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Sinopsis Film Kukira Kau Rumah

Niskala yang diperankan oleh Prilly Latuconsina merupakan seorang
anak yang memiliki gangguan mental. la mengalami perubahan sikap setelah
jatuh dari atap rumah. Niskala didiagnosa mengidap bipolar sejak berada di
jenjang pendidikan sekolah menengah atas. Atas diagnosa tersebut, ayahnya
menjadi terlalu protektif. Niskala pun kesulitan beradaptasi dan menjauh dari
kehidupan sosialnya. la pun sempat tidak melanjutkan sekolah. la hanya bisa
bergaul dengan sahabatnya Dinda dan Oktavinus yang dipercaya oleh kedua
orang tuanya. Ternyata Niskala sempat melanjutkan pendidikan di bangku
kuliah. Sinopsis film Kukira Kau Rumah berlanjut saat ia bertemu dengan Pram
yang merupakan kakak tingkatnya. Niskala tertarik dengan Pram setelah terlibat
adu mulut di kampus. Pram adalah seorang lelaki yang ayahnya sudah meninggal
dunia. Sejak saat itu, ibunya kerap bekerja keras demi keluarga. Sayangnya,
semakin sedikit waktu yang ibu Pram berikan untuk Pram, membuatnya merasa
sangat kesepian. Pram bekerja sebagai pelayan di kafe Antalogi dan suka

membuat musik akustik.

Niskala Bertemu Pram

Sinopsis film Kukira Kau Rumah berlanjut pada suatu ketika Pram
menawarkan Niskala sebuah bantuan ujian. Niskala pun menolak bantuan

tersebut. Niskala membuktikan bahwa ia mampu mendapat nilai yang sempurna.
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Pram pun mentraktirnya beserta Oktavinus dan Dinda. Pram sempat bernyanyi
di kafe tersebut. Niskala menikmati lagunya meskipun orang lain tidak.
Keduanya pun memutuskan untuk membuat lagu dan rekamannya menjadi viral.

Atasan Pram memberikan mereka tampil.

Niskala semakin bahagia bersama Pram.

Pram mengenal Niskala lebih jauh tanpa mengetahui penyakit yang
dideritanya. Keduanya semakin dekat dan melewati hari-hari bersama. Keduanya
semakin dekat karena sama-sama merasa kesepian dan kehadiran keduanya pun
mengisi satu sama lain. Pram yang selalu membagikan kesedihannya dalam lirik

pun tak pernah menyebarkannya ke orang lain selain Niskala.

Setelah keduanya dekat dan menghabiskan waktu bersama,
sinopsis film Kukira Kau Rumah berlanjut. Kehidupan mereka pun berubah.
Mereka semakin akrab dan mengisi satu sama lain. Niskala pun sering
mengabaikan peraturan di rumah. Bahkan, Niskala sempat menyulitkan
sahabat-sahabatnya. Sahabat Niskala diperankan oleh Shenina Cinnamon dan

Raim Laode sebagai Dinda dan Oktavianus.

Niskala Jarang di Rumah

Ibu Niskala, Mella pun khawatir dengan Niskala yang semakin jarang

di rumah. la pun memarahi Dinda dan Oktavinus karena Niskala mulai
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mengabaikan peraturan dirumah dan kerap pergi. Oktavinus memarahi Niskala
karena ia selalu pergi dengan Pram. Oktavinus bahkan sempat memukul Pram.
Niskala marah dan semakin bersikeras hanya Pram yang bisa membuatnya
senang, bukan antidepresan. Tak hanya berhenti di situ, sinopsis film Kukira Kau
Rumah mengisahkan beeberapa waktu kemudian, Pram bertemu dengan Niskala
dengan ijin ibunya. Kebahagiaan Niskala pun kembali. la meminta maaf dengan
Dinda dan Oktavinus. Pram sempat kecewa dengan kisah cintanya bersama
Niskala. Namun meski begitu, ia tetap bersyukur bersama Niskala. Keduanya

pun kembali bersama dan mulai tampil di kafe lagi.

Sinopsis film Kukira Kau Rumah berlanjut pada suatu ketika, Dedi,
ayah Niskala mengajak Mella berkencan di Antalogi. Ada penampilan dari
musisi di kafe itu yang ternyata Niskala dan Pram. Dedi pun marah dan
menghajar Pram. Niskala yang sedih dan marah pergi ke atap untuk bunuh diri.
Mella menyuruh Dedi meminta maaf tapi dia tidak mau. Akhirnya, Pram pun
berjalan mendekati Niskala dan menemaninya. Pram siap mati bersama Niskala.
Pram pun melompat dan mati. Niskala yang sedih pn pergi ke rumah Pram. la
disambut oleh ibunya. Niskala pun tahu selama ibunya pergi, Pram selalu
mengirim pesan suara yang mendeskripsikan perasaannya tentang Niskala. Saat
mendengarkan pesan pertama, Niskala sempat mendengar suara Pram dari
belakang. Itulah sinopsis film Kukira Kau Rumah yang diperankan oleh Prilly

Latuconsina dan Jourdy Pranata. Selanjutnya dapat diketahui film ini tak hanya
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menyajikan drama kisah cinta antar remaja tetapi mengangkat isu kesehatan
mental. Selain itu, dari sinopsis film Kukira Kau Rumah ini juga seakan
menyampaikan bahwa kesehatan mental tak bisa sembarangan ditangani, ia

butuh didengar oleh orang sekitar dan dibawa ke ahlinya.



[NO

Bentuk

Indikator

Permintaan

(requstives)

Penutur mengekspresikan keinginan dan maksud agar mitra tutur

melakukan tindakan sesuai yang dimaksudkan oleh penutur.

Tindak tutur permintaan (requstives) dapat ditandai dengan
adanya tuturan kata tolong, minta, seandainya, mohon, mari,

ayo, semoga dan partikel -/ah.

Pertanyaan

(questions)

Penutur menginginkan mitra tutur agar memberikan informasi

atau penjelasan tentang suatu hal.

Ditandai dengan tanda (?) , penggunaan partikel -kah dan
penggunaan kata tanya seperti: apa, siapa, dimana, kapan,

mengapa dan bagaimana.

Perintah

(requirements)

. Penutur menghendaki mitra tutur untuk melakukan
perbuatan. Penutur mengekspresikan maksud agar mitra tutur
melakukan tindakan (paling tidak sebagian dari) keinginan

penutur . Ditandai dengan tanda (!)

. Kalimat perintah memiliki ciri-ciri yaitu berintonasi naik di
awal dan menurun di akhir kalimat, terdapat kata coba ataupun

menggunakan partikel -kan atupun -lah.




78

Larangan

(prohibitive)

. Penutur mengekspresikan otoritas kepercayaan bahwa apa
yang diujarkan merupakan alasan yang kuat untuk mitra tutur
tidak melakukan tindakan. Kepercayaan yang diujarkan juga dapat

digunakan untuk membatasi tindakan mitra tutur.

° Pada tuturan larangan (prohibitive) biasanya menggunakan
penanda kata atau ungkapan dilarang, tidak, dan jangan yang
bermakna untuk melarang mitra tutur melakukan tindakan

tertentu.

Pemberian

(permissives)

Izin

. Penutur memberikan kebebasan atau mengabulkan
permintaan mitra tutur untuk melakukan tindakan. Penutur
mengekspresikan kepercayaan yang kuat agar mitra tutur

memberikan izin untuk melakukan tindakan yang diinginkan.

° Tindak tutur pemberian izin (permissives) ditandai dengan

penanda kata boleh, tidak harus, dan silakan.

Nasihat

(advisories)

° Penutur mengekspresikan suatu anjuran atau ajaran
(petunjuk, petuah, teguran, peringatan) yang baik untuk
kepentingan mitra tutur . Nasihat atau petuah yang disampaikan
penutur merupakan suatu kebenaran yang dapat digunakan

mitra tutur untuk meningkatkan kualitas hidup.

° Tindak tutur nasihat (advisories) dapat ditandai dengan
penanda kata sebaiknya, agar, seharusnya, pastikan, supaya,

hendaknya, dan walaupun.
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No Fungsi Indikator
1| Meminta Pt berkata-kata untuk mendapatkan sesuatu. Mt tidak harus
memberikan apa yang diinginkan, jika Pt tidak terlalu berharap apa
yang diinginkan itu dipatuhi.
2 | Memohon Diekspresikan lebih santun dan hormat. Pt
mengharapkan tuturannya dapat dipenuhi oleh Mt. Kedudukan Mt
lebih tinggi dibandingkan dengan kedudukan Pt,
3 | Berdoa Mengekspresikan harapan, permintaan dan
pujian kepada Tuhan yang dilakukan dengan kerendahan hati.
4 | Menekan Pt mengekspresika desakan atau tekanan
kepada Mt. Terdapat unsur paksaan dan penekanan intonasi yang|
dalam pada tuturan yang diujarkan
5 | Mengajak Pt mengungkapkan permintaan supaya Mt
ikut serta atau melakukan sesuatu
6 | Bertanya Pt menginginkan penjelasan atau keterangan

tentang sesuatu hal. Pt bertanya karena ingin mencari tahu atau

memastikan tentang sesuatu hal. Pt berharap mendapatkan

jawaban dari pertanyaannya.
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Mengintrogasi

Pt mengekspresikan pertanyaan yang

bersifat terstruktur, detail dan cermat untuk mencari suatu
penjelasan atau keterangan dari Mt. Mt diharuskan menjawab

pertanyaan dari Pt.

Menghendaki

Pt mengungkapkan keinginan atau kehendak kepada Mt agar
melakukan sesuatu. Mt tidak harus melakukan apa yang

dikehendaki, jika Pt tidak mengekspresikan

paksaan.

Mengomando

Pemberian perintah yang bersifat tegas dari seorang pemimpin
kepada bawahannya. Perintah harus segera dilaksanakan oleh Mt

karena pemberi perintah memiliki wewenang atau

jabatan yang lebih tinggi.

10

Menuntut

Pt mengekspresikan permintaan

dengan setengah mengharuskan terpenuhi. Mt merasakan adanya

perintah yang harus segera dilaksanakan.

11

Mendikte

Pt mengekspresikan perintah kepada

Mt agar menulis apa yang dibacakan atau diucapkan dengan intonasi

sedang dan jeda yang lambat.

12

Mengarahkan

Pt mengekspresikan pemberian
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petunjuk, arahan, tuntunan dan bimbingan ke Mt untuk
melaksanakan suatu hal. Mt diharapkan mampu melaksanakan

tugas setelah diberikan arahan.

13| Menginstruksikan | Pt mengekspresikan perintah
langsung kepada Mt untuk melakukan sesuatu hal. Mt diharuskan
segera melaksanakan perintah.

14| Mengatur Pt mengekspresikan perintah atau
aturan mengerjakan sesuatu. Mt diharuskan patuh terhadap
perintah penutur.

15| Mensyaratkan Pt mengekspresikan peraturan atau
ketentuan yang harus dipenuhi untuk mencapai tujuan tertentu. Mt
diharapkan patuh atau wajib melaksanakan apa yang telah
disyaratkan.

16| Melarang Pt mengekspresikan larangan agar Mt tidak melakukan tindakan.

17| Membolehkan Pt memberi kebebasan atau keleluasaan kepada Mt untuk

melakukan sesuatu hal.
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18

Menganugerahi

Pt memberikan penghargaan, hadiah, atau

gelar terhadap seseorang yang berjasa atau berprestasi.

19

Memaafkan

Pt memberikan pengampunan atau pemberian

maaf kepada orang yang telah melakukan salah.

20

Menasehati

Pt mengekspresikan pemberian nasihat atau

petuah terhadap kesalahan yang dilakukan. Pemberian nasihat
diberikan untuk membuat Mt menjadi lebih baik. Pt berharap
nasihatnya diterima dan menjadi bahan evaluasi untuk memperbaiki

kesalahan Mt.

21

Mengonseling

Pt mengungkapkan bimbingan dengan

mengunakan metode psikologis. Pemberian bimbingan bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan diri sendiri dalam memecahkan

masalah.

22

Menyarankan

Pt mengekspresikan pemberian saran atau

anjuran yang bersifat kritis. Mt dapat menerima atau menolak saran

yang telah diberikan.

23

Membolehkan

Pt memberi kebebasan atau keleluasaan

kepada Mt untuk melakukan sesuatu hal.
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24

Menganugerahi

Pt memberikan penghargaan, hadiah, atau gelar terhadap seseorang|

yang berjasa atau berprestasi.




82

NO DATA Permintaan | Pertanyaan Perintah Larangan Pemberian Nasihat
(requstives) | (questions) | (requirements) | (prohibitive) I1zin (advisories)
(permissives)
1. | Pram : “Kalau tiket, saya belum bisa bantu
mbak, tapi kalau mbak suka sama amigdala \/
coba dengar lagu saya. Sama kok”
2. | Dosen :”Kenapa Niskala tidak hadir?” \/
3. | Pram : “Pak Bos, gini Pak Bos kapan gue
boleh manggung disitu ? \/
4. | Dinda :”Yaudah, pulangnya jangan malam-
malam supaya nyokap lo nggak khawatir \/
5. | Dosen : “Cukup !, cukup ! Niskala , cukup .

Sudah, sudah ! jangan emosi , ini hanya

diskusi “
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NO DATA Permintaan | Pertanyaan Perintah Larangan Pemberian Nasihat
(requstives) | (questions) | (requirements) | (prohibitive) I1zin (advisories)
(permissives)
6. | Dosen : “Ada dua kelompok yang akan
mempertahankan pendapatnya, yang mulai \/
duluan Wiki dari kelompok yang pro, lalu
selanjutnya Niskala dari kelompok yang
kontra. Kalau gitu langsung aja Wiki,
Silahkan !”
7. | Dosen : “Langsung aja kita ke sesi tanya
jawab, silakan ajukan pertanyaan kepada \/
kelompok yang pro !”
8. | Pram: “Din, gua datang kesini buat minta
tolong sama lo untuk jelasin kemarin Niskala \/
kenapa”
9. | Niskala “Ma, pintunya tolong ditutup
kembali yah” \/
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NO DATA Permintaan | Pertanyaan Perintah Larangan Pemberian Nasihat
(requstives) | (questions) | (requirements) | (prohibitive) I1zin (advisories)
(permissives)
10. | Dinda :”Kalau gua kasih tau lo, lo janji sama
gua buat jauhin Niskala dan ga akan deketin \/
dia lagi, please”
11. | Ibu Niskala :” Ibu perbolehkan asal jangan
pulang larut malam dan jangan sampai ayah \/
tahu yah.
12. | Dosen :”Iya silakan tapi jangan lama-lama
yah karena sebentar lagi kita akan memulai \/
diskusi”
13. | Pak Bos :”sebaiknya kamu kerja saja dulu

yang benar, kalau urusan panggung sudah ada

yang isi. ”
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NO DATA Permintaan | Pertanyaan Perintah Larangan Pemberian Nasihat
(requstives) | (questions) | (requirements) | (prohibitive) I1zin (advisories)
(permissives)
14. | Dosen :”Coba Niskala perwakilan kelompok
yang kontra kemukakan hasil diskusi kalian!” \/
15. | Okta : “Tugas sudah bisa ditulis kah ?
(mengambil makalah dari tangan Niskala) \/
16. | Pegawai perpus :”Mau jadi anggota perpus
juga nggak ?” \/
17. | Bos Cafe : “Lo gila yah ? lo itu gue bayar

untuk melayani tamu, bukan untuk buat buat
ngusir tamu pake lagu. Ngerti loh !” ( dengan
tinggi kali

melarangnya untuk menyayi di atas panggung

nada bossnya  berulang

cafe)
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NO DATA Permintaan | Pertanyaan Perintah Larangan Pemberian Nasihat
(requstives) | (questions) | (requirements) | (prohibitive) I1zin (advisories)
(permissives)
18. | Ayah Niskala :” Tumben banget mau
olahraga, ya sudah pergi sana, hati-hati” \/
19. | Dinda : “Musik lo itu ngerusak dia Pram,
yang lo tahu itu bahagianya doang dan \/
sekarang seharusnya lo bisa ngertiin keadaan
Niskala yang nggak bisa pulang larut malam.
20. | Pegawai perpus :”Oke, tapi cepat balikin
bukunya” \/
21. | Dosen :”’silakan Niskala” \/
22. | Niskala : “Nyanyi dong, ajarin adeknya

nyanyi dan main main gitar, nyanyi lagu loh

ya!”
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NO DATA Permintaan | Pertanyaan Perintah Larangan Pemberian Nasihat
(requstives) | (questions) | (requirements) | (prohibitive) I1zin (advisories)
(permissives)
23. | Dinda: “ Lo keluar aja deh, ntar ribut disini
yang ada !” \/
24. | Dosen :”Tugas makalah kalian harus
dikumpulkan 5 menit sebelum kelas \/
berakhir!”.
25. | Pengawas perpustakaan : “Kamu tuh yah kan
sudah sering datang kesini, masa kamu lupa \/
peminjaman itu batasnya 3 buku “
26. | Dinda : “Gua minta sama lo, kalau lo sayang
sama dia, jauhin Niskala , jangan egois” \/
27. | Pram :”Mungkin Dinda dan Okta pernah

cerita juga ke tante dan saya pernah lihat
sendiri tante, betapa bahagianya Kala di atas

panggung, betapa senangnya dia nyanyi di
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NO DATA Permintaan | Pertanyaan Perintah Larangan Pemberian Nasihat
(requstives) | (questions) | (requirements) | (prohibitive) I1zin (advisories)
(permissives)
atas panggung tante. Kala bahagia di atas
panggung tante, saya mohon buat izinin
Niskala untuk ikut acara musik itu.
28. | Niskala : “Nyanyinya mana? Nyanyi dongg” \/
29. | Pram :”Mbak, suka Amigdala juga ya?” \/
30. | Dosen :”Kesimpulan diskusi hari ini dikirim
ke email saya. Ingat, tidak boleh menyalin \/
pekerjaan kelompok lain apalagi menyalin
dari google”.
31. | Niskala : “Lo dengar ga sih dari tadi gue

ngomong apa?”
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NO DATA Permintaan | Pertanyaan Perintah Larangan Pemberian Nasihat
(requstives) | (questions) | (requirements) | (prohibitive) I1zin (advisories)
(permissives)
32. | Niskala : “Nyanyinya mana? Nyanyi dongg” \/
33. | Tamu :”Mas ganti lagu yang lain aja!” \/
34. | Pram :”Gimana?, kenapa lo nggak pesan
makan?” \/
35. | Niskala : “Nyanyinya mana? Nyanyi dongg” \/
36. | Okta :”Apa jangan-jangan dia anak haram?”’ \/
37. | Niskala :”Nyanyi dong, ajarin dong adeknya

main gitar sama nyanyi loh. Nyanyi lagu loh

yah 13
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NO DATA Permintaan | Pertanyaan Perintah Larangan Pemberian Nasihat
(requstives) | (questions) | (requirements) | (prohibitive) I1zin (advisories)
(permissives)
38. | Niskala :”Bos lu mana ?” \/
39. | Okta :”Coba kau rekam saya!” \/
40. | Niskala :”Letak masalahnya dimana?” \/
41. | Niskala :”Lepasin gue!” \/
42. | Niskala :”Permisi mbak mas ini teman saya
mau nyumbang lagu, tolong didengerin yah. \/
Ini lagu ciptaan dia sendiri loh .
43. | Papa Niskala :”Mau kemana nak?”
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NO DATA Permintaan | Pertanyaan Perintah Larangan Pemberian Nasihat
(requstives) | (questions) | (requirements) | (prohibitive) I1zin (advisories)
(permissives)
44. | Niskala :”Pergi lo semua!” \/
45. | Mama Niskala : “Kamu ga mau ajakin aku
pergi? Ayo dong kan udah lama kita ga pergi \/
sama-sama, yuk”
46. | Okta :”Apa kau ! Jangan ribut disini « \/
47. | Dinda :” Eh gue sudah pesan taksi online
mending kita nunggunya di depan saja, ayo” \/
48. | Dosen :”silakan Niskala” \/
49. | Okta :”Kamu berdua masalahnya apasih?”
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NO DATA Permintaan | Pertanyaan Perintah Larangan Pemberian Nasihat
(requstives) | (questions) | (requirements) | (prohibitive) I1zin (advisories)
(permissives)

50. | Niskala :”lo kesini naik apa?” \/

51. | Niskala :”Astaga berantakan banget sih,
walaupun lo cowok tapi lo harusnya bisa \/
ngerapihin kamar lo sendiri”

52. | Niskala :”Ayo, buruan nyanyi, udah mau
dipecat juga kan.” \/

53. | Niskala :”Makan yuk” \/

54. | Mama Niskala :” Sayang, Makan yuk “ \/

55. | Niskala :”Motornya dimana?”’
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NO DATA Permintaan | Pertanyaan Perintah Larangan Pemberian Nasihat
(requstives) | (questions) | (requirements) | (prohibitive) I1zin (advisories)
(permissives)
56. | Ibu Niskala :”Ibu sangat suka kalau kamu bisa
mengekspresikan diri kamu di atas panggung \/
tapi sebaiknya kamu imbangi juga dengan
prestasi kamu di kampus”.
57. | Pram :”Saya mau minta maaf sama Niskala,
dan saya juga mau minta maaf sama tante \/
karena sudah bikin Niskala berantakan”.
58. | Niskala :”Ketemuan di lobby kampus yah” \/
59. | Pram :”Din, Niskala kemana?” \/
60. | Mama Niskala :” Jadi mau apa kamu kesini?”’

AN
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NO DATA Permintaan | Pertanyaan Perintah Larangan Pemberian Nasihat
(requstives) | (questions) | (requirements) | (prohibitive) I1zin (advisories)
(permissives)
61. | Pak bos :”Pram jangan lo yang nyanyi, ntar
pada kabur lagi. Udah bener minta dipecat nih \/
anak”
62. | Niskala :”Gue mau di hari ini sahabat-sahabat
gue ngesupport gue, please datang yah” \/
63.
64. | Dinda :” Eh gue sudah pesan taksi online
mending kita nunggunya di depan saja, ayo” \/
65. | Niskala : “Traktiran loh belum kelar, kan lo

kalau di kampus kenceng banget itu suaranya
nanyi, ya nyanyilah di panggung” ( dengan
nada sinis untuk meminta lawan tuturnya

memenubhi traktirannya)
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NO DATA Permintaan | Pertanyaan Perintah Larangan Pemberian Nasihat
(requstives) | (questions) | (requirements) | (prohibitive) I1zin (advisories)
(permissives)
66. | Pram :”Kita mau kemana?”’ \/
67. | Pram “Sejak kapan perpustakaan jadi
kuburan ? \/
68. | Pram :”Jodie mana?” \/
69. | Okta :” Saya bilang apa kemarin? Jangan
chat-chat Niskala lagi! \/
70. | Okta :”hidup kalau bohong satu kali, bohong
selamanya dinda” \/
71. | Niskala :”eh bokap nyokap lo mana?”
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NO DATA Permintaan | Pertanyaan Perintah Larangan Pemberian Nasihat
(requstives) | (questions) | (requirements) | (prohibitive) I1zin (advisories)
(permissives)
72. | Pram :”Bagaimana keadaan Niskala, Din?” \/
73. | Ibu Niskala:“Kalian tahu kemana Kala
selama nggak kuliah?” \/
74. | Ibu Niskala:“Okta, kenapa kamu nggak cerita
? harusnya kan kamu yang paling jujur” \/
75. | Ibu Niskala:* Kenapa kamu bohong? \/
76. | Ibu Niskala:“Ada apa sebenarnya Dinda?” \/
77. | Pram :”Kemarin Niskala kenapa?”’ \/
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NO DATA Permintaan | Pertanyaan Perintah Larangan Pemberian Nasihat
(requstives) | (questions) | (requirements) | (prohibitive) I1zin (advisories)
(permissives)
78. | Bos Cafe : “Kalau cafenya sudah tutup,
hahahaha” ( larangan karena boss cafe tidak \/
ingin Pram menyanyi yang hanya akan
membuat tamu bepergian)
79. | Pak Bos :”Ya gimana, siapa yang mau
nyayi?” \/
80. | Niskala : “Din, Nus sore kemana?” \/
81 | Niskala :”Ada bahan makanan apa di
kulkas?” \/
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